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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa penetasan dan
karakteristik tingkah laku mengeram pada ayam Kampung. Materi
penelitian ini adalah ayam Kampung induk sebanyak 5 ekor, dan telur yang
akan ditetasi sebanyak 11 butir per indukan. Parameter penelitian ini adalah
berat badan induk, berat telur tetas, daya tunas, daya tetas, penyusutan telur,
berat DOC, jumlah dan lama turun saat mengeram, suhu pengeraman dan
reaksi ayam ketika didekati. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analisis Deskriptif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh berat badan induk ayam yang mengeram 979.6-1350 g,
berat telur tetas 41.9-47.4 ¢, daya tunas 81.63%, daya tetas 91.06%,
penyusutan telur 11.97%, berat DOC 35.35 g, jumlah dan lama turun saat
mengeram masing-masing 6.6 kali dan 42.06 menit, suhu pengeraman
37.97-38.19 °C dan reaksi ayam yang mengeram ketika didekati adalah
selalu menyerang.

ABSTRACT

This research aims to determine the hatching performance and
characteristics of brooding behavior in village chickens. The material for
this research is 5 brood chickens, and 11 eggs will be hatched per brood.
The parameters of this research are mother's body weight, hatching egg
weight, fertile eggs, hatchability, egg weight loss, DOC weight, number
and length of fall when incubating, incubation temperature and the
chicken's reaction when approached. The data analysis used in this research
is Descriptive Analysis. Based on the research that has been carried out, it
was obtained that the body weight of the incubating hen was 979.6-1350 g,
the weight of the hatching eggs was 41.9-47.4 g, the shoot capacity was
81.63%, the hatchability was 91.06%, the shrinkage of the eggs was
11.97%, the weight of DOC was 35.35 g, the number and duration of
decline when incubating 6.6 times and 42.06 minutes respectively, the
incubation temperature is 37.97-38.19 °C and the reaction of the incubating
chicken when approached is to always attack.
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PENDAHULUAN

Peranan peternakan unggas dalam
pembangunan nasional sangat strategis, karena
perunggasan di Indonesia merupakan ujung
tombak dalam pemenuhan kebutuhan akan
konsumsi hewani. Salah satu jenis unggas yang
populasinya cukup banyak dan tersebar di
seluruh daerah Indonesia yaitu ayam Kampung.
Hal ini karena keistimewaan yang dimiliki oleh
ayam Kampung itu sendiri. Di antara
keistimewaannya vyaitu tahan terhadap
penyakit, mudah  beradaptasi  dengan
lingkungannya, dan hasil produksi berupa
daging dan telur banyak disukai oleh
masyarakat (Ratnawaty et al., 2006). Ayam
Kampung memiliki kemampuan menyerap
nutrisi pakan yang kandungan nutrisinya
rendah (Husnaeni et al., 2019).

Elizabeth &  Rusdiana  (2012),
menyatakan bahwa ayam Kampung merupakan
plasma nutfah Indonesia yang sangat potensial
untuk dikembangkan. Peluang usaha ternak
ayam Kampung sangat luas ditinjau dari
agroekosistem dan lingkungan hidup, seiring
dengan  meningkatnya pendapatan  dan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
kuantitas dan kualitas bahan pangan yang
bergizi dan aman dikonsumsi. Pada
perkembangan populasi ayam Kampung
penggunaan  teknologi masih  sedikit
dibandingkan perkembangan populasi ayam
Kampung secara alami.

Peningkatan populasi ayam Kampung
bergantung pada fertilitas dan daya tetas
telurnya Bobot tetas telur yang baik dapat
dihasilkan melalui seleksi terhadap telur tetas
sehingga telur dapat menetas secara maksimal
(Lamboan et al., 2022). Selain itu, suhu
pengeraman (inkubasi) atau suhu spesifik
embrio juga merupakan faktor paling penting
yang akan mempengaruhi hasil tetasan
(Neonnub et al., 2019).

Salah satu sifat alami yang dimiliki ayam
Kampung betina yaitu mengeram. Ayam
Kampung saat ini dalam memanajemen
pemeliharananya banyak peternak masih
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mengunakan sistem ekstensif atau tradisional
dibandingkan sistem insentif dan semi insentif.
Sehingga ayam Kampung di Indonesia lebih
menampakkan sifat alaminya dibandingkan
pemeliharaan yang dilakukan dengan sistem
insentif dan semi insentif oleh peternak. Sifat
alami yang dimiliki oleh ayam Kampung terdiri
dari sifat mencari makanan, memelihara anak
anaknya, kawin, dan lain lain (Wahju, 2004).
Penting dalam hal ini adalah sifat mengeram
karena dengannya populasi ternak ayam
kampung dapat meningkat. Perilaku mengeram
ayam perlu diketahui agar memudahkan dalam
manajemen pemeliharaan ayam Kampung yang
dierami oleh induknya. Sifat mengeram pada
ayam Kampung sangat memegang peranan
penting dalam pertambahan populasi ternak
ayam Kampung. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis performa penetasan dan
perilaku tingkah laku mengeram pada ayam
Kampung.

METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ayam kampung induk sebanyak 5
ekor, dan telur yang akan ditetasi sebanyak 11
butir per indukan, sedangkan alat yang
digunakan vyaitu termometer, sarang untuk
mengeram, senter telur, dan stopwatch.

Parameter yang diteliti yaitu berat badan
induk, berat telur tetas, daya tunas, daya tetas,
penyusutan telur, berat DOC, jumlah dan lama
turun saat mengeram, suhu pengeraman dan
reaksi ayam ketika didekati.

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif.
Untuk menghitung daya tunas dan daya tetas
dihitung dengan menggunakan rumus :

a
Daya tunas (%) = 3 %X 100 %

c
Daya tetas (%) = 2 X 100 %
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Keterangan :

a = Telur fertil.

b = Jumlah telur yang ditetaskan
¢ = Jumlah telur yang menetas

Menurut Van der Pol (2013), untuk
menghitung penyusutan telur (egg weight loss)
dapat dihitung dengan menimbang telur dengan
rumus :

Berat hari ke—0 (g) — Berat hari ke—18 (g)

x 100
Berat telur hari ke—0 (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Ayam Mengeram
Rataan penurunan berat badan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan berat badan ayam Kampung
awal mengeram dan akhir mengeram
Berat Badan Induk ()

Ayam

Hari ke-1 Hari ke-21
1 1350 980
2 1345 977
3 1360 996
4 1355 975
5 1240 970
Rataan 1330 979.6

Berat badan ayam mengeram dari hari ke-
1 sampai hari ke-21 mengalami penurunan. Berat
ayam dipengaruhi oleh sebagian energi yang
digunakan untuk mengerami telur yang telah
dihasilkannya. Berat ayam mengeram juga
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi ransum yang
rendah. Konsumsi ransum dan air yang rendah
menyebabkan kekurangan nutrisi. Berat badan
induk ayam Kampung yang diperoleh pada
penelitian ini dengan rataan 1330 g. Pada Tabel
1 rataan berat badan ayam mengeram pada hari
ke-21 menurun menjadi 979.6 g.

Berat Telur Tetas
Rataan penurunan berat telur tetas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Vol 3, No. 2, Desember 2023

Tabel 2. Rataan berat telur tetas hari ke-1 dan hari

ke-18
Berat Telur Berat Telur

Ayam  Tetas Hari Ke-  Tetas Hari Ke-
1(9) 18 (9)
1 46.87 41.53
2 46.96 41.70
3 47.08 41.19
4 48.25 42.93
5 47.85 42.14
Rataan 47.40 41.90

Pada Tabel 2 rataan berat telur hari ke-1
47,40 gram dan hari ke-18 41.9 gram. Hasil
penelitian ini hampir sama dengan jenis ayam
lainnya yaitu ayam Pelung dan ayam Tolaki
(Junaedi dan Hastuti, 2021). Berat telur tetas
pada hari ke-1 dan hari ke-18 mengalami
penurunan. Jika berat badan tinggi, maka telur
yang dihasilkan memiliki berat telur yang besar
pula. Rataan berat telur yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu 47.40 g, maka berat telur pada
penelitian ini termasuk kategori tinggi. Menurut
Sodak (2011) faktor yang mempengaruhi berat
telur yaitu umur ayam, suhu lingkungan, strain
atau breed, kandungan nutrisi dalam ransum,
bobot tubuh ayam dan waktu telur dihasilkan.
Lestari et al. (1994) menyatakan bahwa berat
telur ternyata dapat digunakan sebagai indikator
bobot tetas, dimana telur lebih berat akan
menghasilkan DOC yang lebih berat. Menurut
Ahyodi et al. (2014) menyatakan bahwa telur
yang mempunyai berat lebih besar akan
menghasilkan bobot tetas yang lebih besar
dibandingkan dengan telur yang kecil, tapi telur
yang besar akan menetas lebih lambat.

Daya Tunas

Daya tunas telur pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel 3 rataan daya
tunas telur yaitu 81.63 %. Daya tunas telur adalah
persentase telur fertil dari sejumlah telur yang
digunakan dalam satuan persen (Sadid et al.,
2016).

Menurut Nurdiyah dan Muwakhid (2016)
telur fertil merupakan telur yang dapat menetas
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karena pada telur ini terdapat suatu
perkembangan yang berbentuk nokta darah atau
bisa disebut sebagai embrio. Rataan persentase
daya tunas yang diperoleh pada penelitian ini
adalah 81.63%. Daya tunas pada penelitian ini
rendah dibandingkan dengan penelitian Helendra
et al. (2011) yang memperoleh angka persentase
tingkat daya tunas telur ayam hasil persilangan
yaitu 85%, begitupula daya tunas ayam
Kampung hasil peneltian ini lebih rendah
dibandingkan daya tunas ayam Bangkok dan
ayam Pelung (Junaedi dan Nurcholis, 2018).
Menurut Napirah & Has (2017) menyatakan
bahwa daya tunas telur ayam hasil persilangan
antara ayam Kampung dengan ayam petelur
yaitu 62-76%, maka rataan persentase daya
tunas telur pada penelitian ini lebih tinggi. Faktor
yang mempengaruhi daya tunas telur yaitu
pakan, suhu kandang, dan spermatozoa (Fadilah
etal., 2007).

Tabel 3. Rataan daya tunas telur tetas ayam

Kampung

Ayam Fertilitas (%)

1 72.70

2 90.00

3 81.82

4 81.80

5 81.82
Rataan 81.63

Daya Tetas

Daya tetas telur yang diperoleh pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan daya tetas telur ayam Kampung

Ayam Daya Tetas (%)
1 87.50
2 90.00
3 88.89
4 88.89
5 100
Rataan 91.06

Yusuf, Junaedi, Suparman & Khaeruddin

Daya tetas adalah angka yang
menunjukkan tinggi rendahnya kemampuan
telur untuk menetas. Rataan daya tetas telur
pada penelitian ini adalah 91.06 %. Persentase
daya tetas telur ayam Kampung Indonesia
secara umum yaitu 84,60 %. Jika dibandingkan
maka persentase telur tetas ayam Kampung
pada penelitian ini diatas rata-rata. Faktor yang
dapat mempengaruhi daya tetas antara lain
tingkat fertilitas, nutrisi, genetik, dan seleksi
telur (Fadilah et al., 2007). Murtidjo (1992)
menyatakan bahwa perkawinan sedarah
menyebabkan produksi telur, daya tetas, dan
laju pertumbuhan menurun. Berdasarkan
penelitian  Adnan (2010) bahwa, lama
penyimpanan telur 3 sampai 6 hari tidak
berpengaruh terhadap fertilitas dan berat tetas
pada ayam buras, tetapi lama penyimpanan
telur berpengaruh terhadap daya tetas telur. Hal
ini juga seperti yang dikemukakan oleh
Winarno dan Koswara (2002), lama
penyimpanan telur tetas yang semakin lama
akan menurunkan kualitas telur akibat
penguapan COz dan H.O. Menurunnya kualitas
telur akan menghambat perkembangan embrio
sehingga dapat menurunkan fertilitas dan daya
tetas.

Egg Weight Loss (Penyusutan Telur)
Egg weight loss pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan persentase egg weight loss

Ayam Egg Weight Loss (%)
1 11.53
2 11.40
3 12.68
4 12.09
5 12.13
Rataan 11.97

Pada Tabel 5 rataan persentase egg
weight loss vyaitu 11,97 %. Junaedi dan
Husnaeni (2019) menyatakan bahwa egg
weight loss adalah penyusutan telur tetas mulai
awal inkubasi sampai umur ke-18. egg weight
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loss didapatkan dari rataan telur tetas hari
pertama yang dikurangkan dengan rataan telur
tetas hari ke-18, kemudian dibagi rataan telur
tetas hari pertama dan dikali seratus persen. Egg
weight loss ayam Kampung dari hasil penelitian
ini hampir sama dengan hasil penelitian Fattah
et al., 2023). Egg weight loss yang berlebihan
dapat menyebabkan embrio  dehidrasi.
Penyusutan  telur ada  faktor  yang
mempengaruhinya. Menurut Prasetyo dan
Susanti (2000), penyusutan berat telur selama
inkubasi  terjadi karena adanya proses
metabolisme embrio dan perkembangan embrio
sehingga terjadi pertukaran O, dan CO> serta
mengalami penguapan di dalam telur. egg
weight loss yang ideal yaitu sekitar 11.5 — 12.5
%.

Berat Day Old Chick
Berat day old chick (DOC) pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan berat DOC ayam Kampung

Vol 3, No. 2, Desember 2023

Jumlah dan Lama Turun Ayam Mengeram

Jumlah dan lama turun ayam selama
mengeram pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Jumlah dan Lama Turun Ayam

Mengeram
Ayam Jumlah _ Lama tl_Jrun
turun (kali) (menit)

1 5 43.33

2 7 49.80

3 7 43.29

4 7 44.40

5 7 29.50
Rataan 6.6 42.06

Ayam Berat DOC (g)
1 32.83
2 35.74
3 35.89
4 36.40
5 35.89
Rataan 35.35

Pada Tabel 6 rataan berat DOC vyaitu
35.35 g. Berat DOC (berat tetas) merupakan
berat anak ayam yang baru menetas yaitu pada
hari 21 — 22 (Septiawan, 2007). Rataan berat
badan DOC pada Tabel 6 yaitu 35.35 g. Berat
badan DOC dipengaruhi oleh berat telur yang
tinggi. Sesuai dengan pernyataan Pinau (2012)
bahwa bobot telur berpengaruh terhadap anak
ayam yang dihasilkan. Lestari et al. (1994),
mengatakan bahwa berat tetas DOC yang tinggi
dihasilkan dari berat telur tetas yang tinggi.
Menurut Rajab (2013), telur tetas yang besar
akan menghasilkan DOC yang besar.

Pada Tabel 7, menunjukkan rataan jumlah
turun ayam yaitu 6.6 kali dan rata-rata lama
turunnya yaitu 42.06 menit. Turunnya ayam dari
sarang saat proses pengeraman yaitu untuk
mencari pakan sehingga bisa memenuhi
kebutuhan enegri dan nutrisi. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Zainuddin
(2016) bahwa pakan yang dikonsumsi ternak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi
dan nutrisi lainnya. Ayam mengeram turun dari
sarang juga karena adanya gangguan yang
memicu ayam sehingga harus turun. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mufti
(2005) menyatakan bahwa ayam mengeram yang
melihat benda asing yang dianggap
membahayakan mengakibatkan ayam berlarian
tak terkendali (panik). Lebih lanjut dikatakan
pula bahwa reaksi negatif ayam yang merasa
ketakutan antara lain berjalan kesana kemari,
menengokkan kepala dan mematuk benda di
sekelilingnya.

Suhu Pengeraman Ayam

Suhu pengeraman ayam dapat dilihat pada
Tabel 7. Suhu rata-rata pada pengeraman dalam
penelitian ini berkisar antara 37°C sampai
dengan 38°C. Suhu tersebut merupakan suhu
optimal inkubasi untuk ternak unggas lokal. Hal
ini  sebagaimana yang dikemukakan oleh
Visschedijk (1991) sampai saat ini suhu inkubasi

57



Tarjih Tropical Livestock Journal

telur unggas liar masih bervariasi dari 33°C
sampai 39°C, sedangkan kisaran 37°C sampai
38°C merupakan suhu optimal inkubasi untuk
ternak unggas lokal. Keberhasilan penetasan
dipengaruhi oleh faktor internal berupa daya
tunas (fertilitas) telur dan faktor eksternal yaitu
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan
(Nasruddin & Arif, 2014). Lourens et al. (2011)
mengemukakan bahwa suhu merupakan faktor
yang berperan dalam perkembangan embrio,
daya tetas telur, performans DOC.

Tabel 8. Rataan Suhu Pengeraman Ayam

Ayam Suhu (°C)
Pagi Siang Malam
1 38 38 38
2 38 38 39
3 38 38 38
4 38 38 38
5 38 37.85 37.95
Rataan 38 37.97 38.19

Reaksi Ayam Ketika Didekati

Reaksi ayam ketika didekati saat
mengeram selalu menyerang bahkan tidak
sedikit ayam mengeram menyerang sesuatu
yang mengganggunya dengan mematuk disertai
dengan suara “kreokrrr”. Juga ketika turun
ayam mengeram akan berusaha menghindar
dari pejantan. Hal ini sesuai dengan yang
diutarakan oleh Romanov et al. (2002)
kebiasaan mengeram pada ayam Kampung
ditandai dengan menyarang Yyang terus
menerus, menjaga telurnya dan karakter
Clucking (sifat defensif pada ayam mengeram
disertai bunyi suara yang khas) (Romanov et
al., 2002). Mufti (2005), menyatakan bahwa
ayam yang sedang mengerami telurnya jika
melihat benda asing yang dianggap
membahayakan akan akan meninggalkan
telurnya yang sedang dierami. Lebih lanjut
dikatakan pula bahwa reaksi negatif ayam yang
merasa ketakutan antara lain berjalan kesana
kemari, menengokkan kepala dan mematuk
benda disekelilingnya. Pada ayam yang sedang
mengeram, peningkatan prolaktin dalam darah

Yusuf, Junaedi, Suparman & Khaeruddin

mengakibatkan sifat keindukkan (maternal
characteristic) meningkat, sehingga ayam
selalu berusaha untuk melindungi telur yang
sedang dierami, dan menyerang setiap objek
yang dianggap membahayakan.

KESIMPULAN

Berat badan induk ayam yang mengeram
979.6-1350 g, berat telur tetas 41.9-47.4 g, daya
tunas 81.63%, daya tetas 91.06%, penyusutan
telur 11.97%, berat DOC 35.35 ¢, jumlah dan
lama turun saat mengeram masing-masing 6.6
kali dan 42.06 menit, suhu pengeraman 37.97-
38.19 °C dan reaksi ayam yang mengeram
ketika didekati adalah selalu menyerang
sesuatu yang mengganggunya.
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